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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 

 Sejarah singkat perusahaan pelayaran PT. Berlian Ocean Shipping sebagai 

perusahaan. PT. Berlian Ocean Shipping didirikan pada tanggal 03 April 2020 dengan 

Akta pendirian nomor 1 tahun 2020, dibuat di Notaris Lasmauli Sylvia Riolina, SH., 

MKn dan di sahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

dengan Kep. Menkumham RI Nomor AHU-0019106.AH.01.01 tahun 2020. 

 PT. Berlian Ocean Shipping merupakan bagian dari PT. Berlian Bintang Bahari 

yang melakukan pengembangan usaha stakholder agar menjangkau wilayah layanan yang 

lebih luas dalam mewujudkan visi dan misi group sebagai perusahaan angkutan besar 

mandiri dan terpecaya. dan PT. Berlian Ocean Shipping berpusat di Dumai dan 

merupakan perusahaan jasa keagenan kapal yang terpercaya dan berintregritas tinggi. 

 

1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1.2.1 Visi PT. Berlian Ocean Shipping 

"Untuk menjadi Perusahaan yang diakui secara internasional terkemuka penyedia 

layanan untuk pengiriman layanan manajemen di indonesia, menyambut tantangan 

dengan cara kompetitif dalam era globalisasi dan perdagangan bebas" 

1.2.2 Misi PT. Berlian Ocean Shipping 

1. Untuk memberikan layanan berkualitas bagi pelanggan, didukung oleh staf 

profesional untuk mencapai pengiriman tepat target pemenuhan layanan 

pengguna, dan untuk memenuhi nasional dan interpersonal standar kualifikasi 

sertifikasi. 

2. Memberikan pelayanan jasa (Karantina, Imigrasi, Bea Cukai dan Syahbandar). 

3. Memberikan keuntungan bagi perusahaan dan pelanggan dengan integritas 

tinggi dalam semua aktivitas dan memperlakukan semua karyawan dan 

pelanggan dengan cara yang adil dan terhormat. 
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STRUKTUR ORGANISASI 

PT. BERLIAN OCEAN SHIPPING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Perusahaan

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 
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1.4 Ruang Lingkup Perusahaan PT. Berlian Ocean Shipping 

 

Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian di Perusahaan PT. Berlian Ocean 

Shipping sebagai berikut: 

1. Direktur 

Tugas dan tanggung jawab Kepala Kantor antara lain: 

1. Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup dan kesejahteraan Pegawai. 

2. Menjadi kordinator dalam pelaksanaan tugas masing-masing kepala bagian 

sekaligus membina dan mengawasi. 

3. Bertanggung jawab atas kecelakaan kapal di laut. 

4. Memimpin dan mengawasi jalannya perusahaan termasuk mengesahkan 

transaksi-transaksi yang terjadi serta memeriksa semua pengeluaran. 

5. Menyusun rencana kegiatan perusahaan dan menetapkan kebijaksanaan 

perusahaan serta memberikan perintah kepada tiap masing-masing bagian 

untuk bertanggung jawab pada tugasnya masing-masing. 

6. Mengadakan hubungan hubungan dengan pihak luar baik customer maupun - 

instansi dari PT. Berlian Ocean Shipping untuk mewujudkan perkembangan 

dalam meningkatkan pelayanan. 

2. Kepala Operasional 

Tugas dan tanggung jawab kepala operasional antara lain: 

1. Bertanggung jawab atas setiap kegiatan operasional di kantor maupun di 

lapangan. 

2. Melaksanakan dan mengkoordinasi serta pengawasan atas pelaksanaan 

kegiatan pelayanan kapal mulai dari kedatangan, pemuatan sampai dengan 

keberangkatan kapal. 

3. Melakukan Port Meeting harian di PT. Berlian Ocean Shipping. Pelindo bisa 

mengetahui perkembangan aktifitas kedatangan dan keberangkatan kapal di 

Pelabuhan Dumai. 

4. Memonitor keberadaan kapal-kapal yang akan datang dan akan berangkat. 

5. Memonitor informasi - informasi untuk penunjukan keagenan dari pihak 

Owner atau Operator. 

6. Mengatur keuangan operasional. 

3. Manajemen Keuangan 

Tugas dan tanggung jawab Manajemen keuangan antara lain: 
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1. Membuat invoice penagihan biaya operasional kapal ke Owner dan Principal. 

2. Membuat laporan keuangan kantor. 

3.  Membayar tagihan-tagihan biaya operasional. 

4. Membayar biaya-biaya kapal dengan PT Pelindo dalam hal meminta 

pelayanan barang dan jasa labuh dan tambat. 5. Membayar gaji karyawan. 

 

4. Staf Operasional 

Tugas dan tanggung jawab Staf Oprasional antara lain: 

1. Melakukan kegiatan checking kapal dengan melibatkan instansi-instansi 

terkait seperti: Adpel, Bea Cukai, Karantina Pelabuhan serta Imigrasi. 

2. Memonitor dan mengkodininasikan ke shipper tentang kesiapan muatan 

sebelum di muat ke kapal. 

3. Membuat dan memasukkan Rencana Kedatangan Sarana untuk Pengangkut 

(RKSP), Inward Manifest dan Outward Manifest ke Bea dan Cukai. 

4. Mengatur dan mengkordininasikan pelayanan terhadap kapal (Clearance 

In/Out). serta memenuhi keperluan kapal dan awak kapal. 

5. Mengurus dokumen-dokumen muatan ke Bea Cukai dan Perusahaan Bongkar 

Muat. 

6. Memonitor Pemuatan cargo ke kapal dengan mengkordinasi ke Surveyor dan 

Perusahaan Bongkar Muat. 

5. Kordinator Dokumen 

Tugas dan tanggung jawab kordinator Dokumen antara lain: 

1. Sebagai pusat lalu lintas informasi. 

2. Memberi informasi kepada atasan secara global. 

3. Membuat dokumen Bill of Lading (BL) dan Manifest. 

4. Mencari informasi jadwal harian kapal. 

5. Mencari informasi tentang penyandaran kapal. 

6. Memberikan laporan pemuatan ke Shipper sebagai perwakilan owner kapal 

tentang kegiatan kapal keagenan. 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRAKTEK DARAT 

 
2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis di perusahaan PT. Berlian 

Ocean Shipping dilaksanakan oleh penulis sejak tanggal 1 Agustus 2022 sampai 

dengan 30 Januari 2023 dimana penulis di tempatkan di beberapa divisi. Sebelum 

melakukan prada, saya mendapatkan arahan dari pihak Kepala Operasional 

mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab yang di berikan serta belajar 

kembali dan memahami bagaimana dunia kerja yang sesungguhnya serta 

menyesuaikan diri pada lingkungan dunia kerja selama prada di PT. Berlian 

Ocean Shipping. 

Adapun faktor pendukung dalam melaksanakan prada yaitu disiplin, 

tanggung jawab, mental, kejujuran, dan dapat besosialisasi dengan baik serta suka 

dengan hal yang baru. Bukan hanya itu kita juga harus menjaga kerapaian, 

kecermatan dan ketelitian sebagai Taruna. Supaya semua kegiatan yang kita 

lakukan berjalan dengan lancar. 

Pada awal nya penulis harus beradaptasi atau melakukan penyesuaian diri 

pada lingkungan kerja, baik pimpinan, karyawan, maupun yang lain nya serta 

wajib menjalankan intruksi beserta arahan dari pemimbing prada dan juga 

mematuhi peraturan yang berlaku. Ini bertujuan supaya jika penulis di berikan 

tugas penulis bisa berkomunikasi dengan baik apabila ada hal yang tidak di 

pahami atau tidak di mengerti penulis bisa bertanya kepada karyawan maupun 

yang lain nya. 

Penulis melaksanakan kegiatan praktek darat di Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas I Dumai kurang lebih selama 1 (satu) minggu dengan 

jadwal masuk dari jam 08:00 - 16:00 WIB. Penulis melakukan tugas dan 

ditempatkan di Bidang sebagai berikut : 

1. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 



6  

 

 

a. Memberi nomor surat pada Surat Persetujuan Olah Gerak Kapal (SPOGK). 

b. Melakukan pembukuan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dan PKK 29. 

c. Belajar menulis laporan bulanan Surat Persetujuan Berlajar (SPB) dan 

PKK 29. 

2. Dan di PT. Berlian Ocean Shipping penulis melaksanakan kegiatan PRADA 

dengan spesifikasi tugas sebagai berikut : 

a. Mengenal dan Mempelajari penulisan jadwal kedatangan dan 

keberangkatan kapal setiap bulan. 

b. Membuat billing (nota tagihan) dan Kwitansi/Invoice jasa pengguna 

Sarana Bantu Navigasi Pelayaran ( SBNP) dan Vessel Traffic Service 

(VTS). 

c. Belajar cara mengajukan permohonan COP (Certificate Of Pratique), Buku 

Kesehatan Kapal, dan PHQC (Port Health Quarantine Clearance) serta 

perpanjang SSCEC (Ship Sanitation Control Exemption Certificate) dan 

Buku Kesehatan Kapal. 

d. Belajar dan mempelajari isi dari Bill Of Lading dan Manifest. 

e. Belajar cara pengisian Manifest pada sistem Modul Manifest Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai. 

f. Membuat Permohonan Pelayanan Jasa (PPJ). 

g. Melakukan pengecapan kedatangan dan keberangkatan paspor crew kapal 

luar negeri di Kantor Imigrasi. 

h. Belajar cara mengajukan permohonan sijil on/off pada crew kapal. 
 

2.2 Target Yang Diharapkan 

Prosedur ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan Praktek Darat (PRADA) 

dengan kode mata kuliah PRADA bagi Taruna Program Studi Ketatalaksanaan 

Pelayaran Niaga (KPN) dan Nautika sebagai syarat menyelesaikan D-III Jurusan 

Kemaritiman untuk memastikan bahwa Praktek Darat yang dilaksanakan sesuai 

dengan persyaratan dan ketentuan Praktek Darat. 

Praktek Darat (PRADA) sangat bermanfaat bagi Taruna dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan dalam Dunia
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pelayaran. Dengan adanya PRADA ini diharapkan kepada seluruh Taruna agar 

mampu meningkatkan kemampuannya agar mampu bersaing sesuai dengan 

kemajuan zaman dan Teknologi. 

Dengan adanya Praktek Darat (PRADA) para Taruna dapat mengetahui 

bagaimana aktivitas-aktivitas yang ada dilapangan maupun kegiatan di kantor itu 

sendiri. 

Target yang diharapkan dapat tercapai melalui PRADA berdasarkan 

spesifikasi kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Mampu mengerjakan secara langsung sistem kerja keagenan. 

2. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis tentang tugas-tugas 

keagenan yang terjadi di lapangan dengan membandingkan teori dan 

praktek. 

3. Memperoleh pengalaman dengan meninjau langsung dan melihat secara 

jelas mengageni kapal yang dilayani di lapangan. 

4. Mampu bekerja secara efisien dan efektif 

5. Dapat menyesuaikan diri dengan kegiatan operasional dilapangan. 
 

2.3 Perangkat Lunak dan Keras Yang Digunakan 

2.3.1. Perangkat Lunak 

Sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang 

sangat pesat serta kebutuhan teknis dalam menghadapi suatu gangguan 

dilapangan seperti sekarang, PT. Berlian Ocean Shipping menggunakan 

perangkat lunak seperti: 

1. Wi Fi 

Digunakan untuk mengakses internet untuk melakukan kegiatan 

penginputan data. 

2. Outlook 

Digunakan untuk mengirim dan menerima pesan e-mail dari 

owner, mengelola kalender, menyimpan nama dan nomor kontak, serta 

melacak tugas. 
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3. Inaportnet 

Sistem layanan dengan berbasis internet yang mengintegrasikan 

sistem informasi kepelabuhanan. 

4. Sistem Informasi PNBP Online (SIMPONI) 

Sistem informasi yang dikelola oleh Ditjen Anggaran Kemenkeu, 

dalam rangka memfasilitasi pengelolaan PNBP, yang meliputi sistem 

perencanaan PNBP, sistem billing, dan sistem pelaporan PNBP 

5. Sistem Informasi Kekarantinaan dan Kesehatan (SINKARKES) 

Aplikasi yang disediakan oleh Ditjen Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit dalam rangka memfasilitasi pengelolaan dalam 

pengesahan dan pembaruan buku kesehatan kapal, penerbitan Port 

Health Quarantine Certificate (PHQC), penerbitan Certificate Of 

Pratique (COP)/izin karantina, sertifikat Ship Sanitation Control 

Exemption Certificate (SSCEC.) 

2.3.2 Perangkat Keras 

Peralatan merupakan suatu kebutuhan teknisi dalam menghadapi suatu 

gangguan di lapangan. Adapun perangkat keras yang digunakan dalam Pratek 

Darat lapangan adalah sebagai berikut : 

1. Komputer/ Laptop 

Alat yang digunakan untuk membuat dokumen-dokumen 

kebutuhan kapal, melakukan sistem kerja inaportnet, dan lain-lain. 

2. Mesin Printer 

Alat yang digunakan untuk pencetakan Surat-surat seperti surat 

persetujuan bongkar dan muat barang dan lain-lain. 

3. Kertas 

Alat yang digunakan untuk membuat keperluan dokumen- 

dokumen. 

4. Scanner 

Alat yang digunakan untuk menginput data ke dalam file perangkat 

lunak.
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5. Stampel 

Alat yang digunakan untuk stempel keperluan-keperluan yang di 

butuhkan. 

6. Tas 

Digunakan jika hendak mengambil dokumen ke kapal atau 

membawa dokumen Clearance In/Out, dan lain-lain 

7. Helm Safety 

Alat yang dipergunakaan untuk melindingi kepala saat bekerja di 

lapangan. 

8. Safety shoes 

Digunakan saat penyandaran kapal ataupun disaat naik ke kapal. 

9. Safety Vest/Rompi 

Penanda ketika saat berada di lingkungan yang gelap, contohnya 

saat pemanduan kapal ke dermaga pada malam hari. 

10. Analouge Trash/Radio 

Digunakan untuk komunikasi pemanduan kapal ke dermaga. 

11. Mobil 

Digunakan untuk operasi perusahaan jika berangkat ke dermaga 

atau ke tempat lain. 

12. Sepeda Motor 

Digunakan untuk operasi perusahaan dalam berpergian. 

 
 

2.4 Data-Data Yang Diperlukan 

Adapun data-data yang diperlukan penulis dalam penulisan laporan ini 

yaitu: 

Data perusahaan secara singkat 

1. Data struktur organisasi perusahaan yang bersangkutan. 

2. Data kegiatan harian yang dilaksanakan 

Untuk mendapatkan dan memperoleh data akurat dan benar penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai cara yang diantaranya sebagai 

berikut : 
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1. Interview 

Merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab secara 

langsung baik dengan orang dilingkungan tempat pelaksana maupun 

dengan karyawan yang ada di ruang lingkup perusahaan. 

2. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 

terhadap semua kegiatan yang berlangsung,baik melalui praktek darat di 

lapangan maupun dengan memperhatikan setiap kegiatan yang sedang 

bekerja. 

 
2.5 Dokumen-Dokumen Yang Dihasilkan 

Adapun dokumen-dokumen yang dihasilkan selama melaksanakan kerja 

Praktek Darat (PRADA) di PT. Berlian Ocean Shipping terdiri dari: 

1. Shipping Instruction 

2. Cargo Manifest 

3. Bill of Lading (B/L) 

4. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

5. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

6. COP (Certificate Of Pratique) 

7. PHQC (Port Health Quarantine Clearance) 

8. Permohonan Pelayanan Jasa (PPJ) 

 
 

2.6 Kendala Yang Dihadapi Selama Prada 

Kendala-kendala yang dihadapi saat penulis melaksanakan praktek darat di 

PT. Berlian Ocean Shipping  adalah sebagai berikut : 

1. Adanya ketergantungan pekerja terhadap jaringan internet yang tidak 

lancar sehingga menyebabkan adanya proses laporan data-data menjadi 

terhambat. 

2. Berkas yang diajukan oleh agen yang kurang lengkap 

3. Adanya hambatan dikarenakan cuaca buruk yang mengakibatkan 

pengambilan dokumen kapal menjadi terlambat. 
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4. Adanya sertifikat kapal yang mati menjadi hambatan pihak keagenan 

dalam proses clearan out kapal dari pelabuhan. 

5. Sulit untuk memahami penjelasan-penjelasan yang diberikan 

pembimbing industri jika tidak terlibat langsung dilapangan. 

6. Sulit berkomunikasi dengan berbahasa Inggris untuk menanyakan suatu 

permasalahan jika berada diarea lapangan pekerjaan. 

 
2.7 Hal - Hal Yang Dianggap Perlu 

Hal-hal yang dianggap perlu dilakukan pada saat melaksanakan Praktek 

Darat (PRADA) di PT. Berlian Ocean Shipping sebagai berikut : 

1. Diskusi dengan Karyawan Perusahaan 

Taruna/i terus bertanya dan berkomunikasi dengan karyawan 

mengenai agen pelayaran agar dapat mengerjakan tugas yang diberikan 

pembimbing industri dengan lebih baik dan juga dapat menambah 

pengetahuan serta informasi mengenai agen pelayaran dari karyawan. 

2. Bekerja dengan Disiplin Baik di Kantor Maupun di Perusahaan 

Melakukan pekerjaan praktek dengan tekun karena pekerjaan yang 

dilakukan akan berdampak pada perusahaan. Dalam hal ini Taruna/i 

meningkatkan kedisiplinan, antusias, dan termotivasi bekerja untuk 

perusahaan. 

3. Bekerja dengan Profesional 

Menerima semua tugas dari pemimpin perusahaan maupun 

pembimbing industri tanpa keluhan, meminta pekerjaan lainnya ketika 

tugas-tugas sebelumnya sudah selesai, dan membuat kualitas kerja yang 

bagus. Dalam hal ini Taruna/i melaksanakan tugas sesuai instruksi yang 

diberikan dengan baik dan meminta klarifikasi serta memanfaatkan 

waktu untuk melakukan suatu pekerjaan yang bagus. 
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BAB III 

PROSES PENERBITAN DOKUMEN KESEHATAN KAPAL 

PADA PT. BERLIAN OCEAN SHPPING  

 

3.1 Dokumen Kesehatan Kapal 

Dokumen kesehatan kapal adalah dokumen yang diterbitkan untuk 

pencegahan masuk dan keluarnya penyakit yang diakibatkan dari pelayaran kapal 

nasional maupun internasional. Dokumen kesehatan kapal termasuk salah satu 

syarat untuk berlayar agar dapat memudahkan kapal masuk ke pelabuhan wilayah. 

Dokumen kesehatan kapal berperan tidak hanya sebagai pelengkap saja, namun 

juga merupakan tanggung jawab untuk memastikan kesehatan orang – orang yang 

berada diatas kapal agar terhindar dari wabah atau penyakit yang menular. 

Adapun dokumen kesehatan kapal yang harus dimiliki kapal yaitu: 

1. Sertifikat Ship Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) 

2. Buku Kesehatan Kapal (Ship’s Health Book) 

3. Certificate Of Pratique (COP) 

4. Port Health Quarantine Clearance (PHQC) 

 
 

3.2 Ship Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) 

Menurut Permenkes No.530/Menkes/Per/VII/1987, Sanitasi kapal adalah 

segala usaha yang ditujukan terhadap faktor lingkungan di kapal untuk 

memutuskan mata rantai penularan penyakit guna memelihara dan mempertinggi 

derajat kesehatan. 

Dokumen Sertifikat Sanitasi Kapal adalah alat bantu untuk membantu 

suatu negara dalam mengurangi faktor risiko penyebaran penyakit akibat dari 

pelayaran kapal internasional dan nasional. Sertifikat Sanitasi Kapal mempunyai 

masa berlaku selama enam bulan sejak tanggal diterbitkan, selanjutnya dapat 

diperpanjang selama Enam bulan kembali oleh Port Health Authority atau Kantor 

Kesehatan Pelabuhan. 
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3.2.1 Tata cara Penerbitan Sertifikat Ship Sanitation Control Exemption 

Certificate (SSCEC) 

Adapun langkah – langkah penerbitan Sertifikat Ship Sanitation Control 

Exemption Certificate (SSCEC) adalah: 

a. Agen pelayaran membuat surat permohonan penerbitan/perpanjangan 

kepada Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan. 

b. Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan mendisposisikan permohonan 

tersebut kepada Kepala Seksi Pengendalian Karantina dan kepala 

Seksi Pengendalian Risiko Lingkungan. 

c. Setelah selesai melakukan pemeriksaan, kemudian Kepala seksi 

Pengendalian Risiko Lingkungan melaporkan hasil pemeriksaan 

kepada kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan. 

d. Dan Kepala Kantor Kesehatan mendisposisikan hasil pemeriksaan 

tersebut. 

e. Agen pelayaran melakukan penyelesaian pembayaran. 

f. Petugas Kantor Ksehatan Pelabuhan meregistrasi Ship Sanitation 

Control Exemption Certificate (SSCEC) dan yang akan dikeluarkan 

kedalam buku registrasi penerbitan Ship Sanitation Control Exemption 

Certificate (SSCEC). 

g. Petugas Kantor Ksehatan Pelabuhan menyerahkan Sertifikat Ship 

Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) kepada Agen 

Pelayaran. 
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3.2.2 Dokumen Sertifikasi Ship Sanitation Control Exemption Certificate 

(SSCEC) 

 

Gambar 3.1 Ship Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) 

 

 

3.3 Buku Kesehatan Kapal (Ship Health Book) 

Setiap kapal yang melakukan pelayaran wajib mempunyai buku kesehatan 

kesehatan kapal (Ship Health Book) sebagai alat koordinasi antar Kantor 

Kesehatan Pelabuhan dengan nakhoda. Apabila dalam pemeriksaan dokumen 

kesehatan kapal ditemukan kapal yang tidak atau belum mempunyai buku 

kesehatan kapal maupun lembaran buku kesehatan tersebut telah habis, maka 

diharuskan membuat buku kesehatan baru yang diterbitkan oleh Kantor Kesehatan 

Pelabuhan setempat. 

 
3.3.1 Tata cara Penerbitan Buku Kesehatan Kapal (Ship Health Book) 

Adapun langkah – langkah penerbitan Buku Kesehatan Kapal (Ship 

Health Book) adalah: 
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a. Pertama agen pelayaran membuat surat permohonan kepada 

Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan untuk penerbitan buku 

kesehatan kapal (Ship Health Book) baru atau berganti nama serta 

yang telah habis atau buku hilang. 

b. Kemudian Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan mendisposisikan 

kepada Kepala Seksi Pengendalian Karantina dan Surveilans 

Epidemiologi untuk melakukan pemriksaan fisik dan dokumen 

kesehatan pada setiap kapal yang melakukan pelayaran di wilayah 

Indonesia. 

c. Bagi kapal baru atau kapal berganti nama, Buku Kesehatan Kapal 

(Ship Health Book) harus didahului dengan pemeriksaan fisik kapal 

serta pemeriksaan sanitasi kapal dalam rangka penerbitan SSCEC. 

d. Bagi kapal yang buku kesehatannya habis, Buku Kesehatan Kapal 

langsungs diterbitkan bila dokumen lainnya lengkap dan berlaku. 

e. Dan Bagi kapal yang buku kesehatannya hilang, surat permohonan 

perlu disertai dengan berita acara kehilangan dari kepolisian 

setempat. 

f. Setelah itu, agen pelayaran menyelesaikan pembayaran bahwa 

Buku Kesehatan Kapal (Ship Health Book) telah diterbitkan. 

g. Dan yang terakhir Petugas menyerahkan Buku Kesehatan yang 

telah diisi kepada agent pelayaran. 
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3.3.2 Dokumen Buku Kesehatan Kapal (Ship Health Book) 
 

Gambar 3.2 Buku Kesehatan Kapal (Ship Health Book) 

 

 

3.4 Certificate Of Pratique (COP) 

Certificate Of Pratique (COP) adalah dokumen kesehatan yang diberikan 

kepada kapal yang datang dari dalam negeri maupun luar negeri. Dimana 

dokumen ini diberikan jika setelah pemeriksaan kapal oleh tim dari Kantor 

Kesehatan Pelabuhan dinyatakan kapal bebas dari faktor risiko penyakit menular 

dan penyakit potensial wabah. 

 
3.4.1 Tata cara Penerbitan Dokumen Certificate Of Pratique (COP) 

Kedatangan Kapal dari Dalam Negeri atau Luar Negeri 

Adapun langkah – langkah penerbitan Dokumen Certificate Of Pratique



17  

(COP) adalah: 

a. Agen pelayaran membuat surat permohonan penerbitan dokumen 

Certificate Of Pratique (COP) serta billing Pembayaran kepada Kepala 

Kantor Kesehatan Pelabuhan. Dan Surat permohonan disampaikan paling 

lambat 1 x 24 jam. 

b. Petugas Kantor Kesehatan Pelabuhan menerima surat permohonan 

penerbitan dokumen Certificate Of Pratique (COP) dari agen pelayaran. 

c. Jika kapal sudah sampai dipelabuhan tujuan atau sudah berlabuh jangkar. 

Yang ditandai dengan pemasangan bendera isyarat yankie diatas kapal. 

Lalu boarding agent dan petugas Karantina dan Imigrasi ke Kapal untuk 

melakukan pemeriksaan. 

d. Setelah pemeriksaan selesai dan kapal sudah sesuai persyaratan atau kapal 

dinyatakan sehat, selanjutnya petugas menandatangni Cerfiticate Of 

Pratique (COP) tersebut untuk menandakan bahwa kapal sudah sudah 

dilakukan pemeriksaan dan dinyatakan baik. 

e. Dan yang terakhir Penerbitan Certificate Of Pratique (COP) dan 

menyerahkan kepada Agen. Kemudian nantinya akan dibawa oleh 

boarding agent ke kantor perusahaan yang mana untuk melanjutkan 

lapiran permohonan clearance out pada Port Health Quarantine Clearance 

(PHQC) selanjutnya. 
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3.4.2 Dokumen Certificate Of Pratique (COP) 
 

Gambar 3.3 Certificate of Pratique (COP) 

 
 

3.5 Dokumen Port Health Quarantine Clearance (PHQC) 

Setiap kapal yang akan berangkat berlayar kedalam maupun luar negeri 

diberikan surat perizinan berupa sertifikat yaitu Port Health Quarantine 

Clearance (PHQC). Dalam prosedur perizinan PHQC, agen harus membuat dua 

permohonan yaitu pada sistem SINKARKES dan permohonan keberangkatan 

kapal (PKK) kepada Kantor Kesehatan Pelabuhan setempatserta memilih katagori 

untuk pelayaran yaitu keberangkatan kapal serta memilih alur pelayaran luar 

negeri jika kapal berbendera luar negeri. 
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3.5.1 Tata cara Penerbitan Port Health Quarantine Clearance (PHQC) 

Adapun langkah – langkah penerbitan PHQC (Port Health Quarantine 

Clearance) adalah: 

a. Permohonan keberangkatan kapal 

b. Laporan hasil pemeriksaan keberangkatan kapal 

c. Ship Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) 

d. Sertifikat P3K kapal atau Ship’s Certificate of medicine Chest 

e. Crew list 

f. Bukti pembayaran billing Port Health Quarantine Clearance 

(PHQC) 

Setelah permohonan di ajukan oleh agen, petugas KKP memeriksa 

kelengkapan dokumen kesehatan kapal berserta lampiran, bila 

dinyatakan lengkap maka diterbitkan Port Health Quarantine 

Clearance (PHQC) 

 
3.5.2 Dokumen Port Health Quarantine Clearance (PHQC) 

 

Gambar 3.4 Port Health Quarantine Clearance (PHQC)
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari uraian yang telah penulis bahas pada bab sebelumnya dan dari ilmu yang 

telah penulis dapatkan pada waktu melaksanakan Praktek Darat di Kantor 

Syahbandar Otoritas Pelabuhan (KSOP) Kelas 1 Dumai dan PT. Berlian Ocean 

Shipping dapat disimpulkan bahwa: 

a. PT. Berlian Ocean Shipping bergerak dibidang shipping agency dan aktifitas 

yang dilakukan ialah mengurus kedatangan dan keberangkatan kapal 

dipelabuhan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku. 

b. Pelaksanaan Praktek Darat (PRADA) akhirnya penulis memperoleh 

pengetahuan tentang teori-teori dan praktek yang belum pernah di pelajari di 

kampus. 

c. Penulis sangat memahami konsep-konsep non akademis dan non-teknis di 

dunia kerja, seperti menjaga hubungan atasan dengan bawahan, menjaga 

hubungan relasi dan sebagainya. 

d. Penulis mendapatkan pengalaman kerja yang baik, melatih kedisplinan dalam 

dunia kerja, serta melatih diri untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang 

telah diberikan. 

 
4.2 Saran 

Setelah penulis melakukan Praktek Darat (PRADA) yang dilaksanakan di 

Kantor Syahbandar Otoritas Pelabuhan dan PT. Berlian Ocean Shipping, ada 

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan : 

1. Salah satu tugas dari agen pelayaran adalah menangani kedatangan dan 

keberangkatan kapal dan seluruh kebutuhan awak kapal selama di 

pelabuhan, maka bagian operasional hendaknya orang yang memiliki 

keterampilan dalam bidang operasional. 



 

 

2. Dalam melakukan pekerjaan di darat dan laut utamakan kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

3. Diharapkan agar kerjasama antara kampus dengan perusahaan lebih 

ditingkatkan dengan banyak memberi peluang kepada Taruna/i untuk 

melakukan Praktek Darat (PRADA). 

4. Hubungan karyawan dengan Taruna/i Praktek Darat (PRADA) diharapkan 

selalu terjaga keharmonisannya agar dapat tercipta suasana kerjasama yang 

baik. 
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